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Abstract 
 
Liability House Assistance is a Government Program in the 

form of financial assistance for the repair of uninhabitable 

houses. Aid for livable houses must be right on target to 

underprivileged communities by meeting the requirements of 

the recipients of uninhabitable housing assistance. To be 

eligible or not, residents must meet predetermined criteria, 

namely in the form of housing conditions, income, having a 

building ownership certificate, Indonesian citizens who are 

married, willing to make a statement, have never received 

housing assistance, have a plan for home improvement first, 

are serious about participating in the Aid program. In this 

study, the AHP method was used to calculate the Criteria 

Weights, while SAW was used to assign weights and rankings 

in the form of benefits and costs. The results of the combination 

of these two methods are to produce a decision to assist in 

determining the housing assistance that is livable. Using the 

AHP/SAW System method. In this study, the Python and 

mySQL programming languages are used as the dataBase. 
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Abstrak 
 
Bantuan Rumah layak huni adalah Program Pemerintah 

yang berupa bantuan dana untuk perbaikan rumah yang 

tidak layak huni. Bantuan Rumah Layak huni harus dapat 

tepat sasaran kepada Masyarakat tidak Mampu dengan 

memenuhi syarat dari Penerima Bantuan Rumah Tidak 

layak huni.untuk layak atau tidaknya penduduk harus 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu berupa 

Kondisi Rumah, Penghasilan, Memiliki surat kepemilikan 

bangunan, WNI sudah Menikah, bersedia membuat 

pernyataan, belum pernah memperoleh bantuan 

perumaha, didahulukan memiliki rencana dalam perbaikan 

Rumah, bersungguh-Sungguh mengikuti program Bantuan. 

Dalam penelitian ini metode AHP digunakan untuk 

menghitung Bobot Kriteria sedangkan SAW digunakan 

untuk pemberian Bobot serta perangkinan berupa Benefit 

dan Cost. Hasil penelitian dari Kombinasi dua metode ini 

adalah menghasilkan sebuah keputusan dalam membantu 

dalam menentukkan Bantuan Rumah layak huni. 

Menggunakan metode AHP/SAW Sistem Pada penelitian 

ini menggunakan bahasa Pemrograman Phyton dan 

mySQL sebagai data Basenya. 

 

Kata Kunci : AHP, SAW, AHP-SAW, penerimaan Bantuan 
RLH 
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1. PENDAHULUAN 
 
Rumah ialah keperluan utama manusia nan wajib 

diperhatikan sebab berpaut kesejahtraan. keperluan 

pada kelayakan rumah smakin melonjak tajam diikuti 

oleh melonjaknya taraf hidup pekekonomian yang 

memaksakan hidup dalam rumah tak pas dihuni 

Bantuan RLH ialah programa Pemerintah berupa 

bantuan dana untuk renovasi kediaman nan tak pas 

ditinggali. Bantuan RLTH ini mesti kena sasan kepada 

warga Tidak Mampu dengan menyanggupi Kiteria 

selaku ketentuan akseptor bantuan RTLH sehingga 

masyarakat yang kurang berkecukupan peroleh bantuan 

RTLH berhasil menerima bantuan Tersebut 

Untuk menentukkan cukup taknya, Penduduk 

mesti menyanggupi standar yang sudah diterapkan oleh 

daulat berupa Kondisi Rumah ( bangunan) yang meliputi 

keadaan/kondisi Luas Ruang, Kondisi Jenis,Lantai, 

Atap, Pembuang Akhir( WC), dan Kondisi Sumber Air 

Minum., Penghasilan minimum, memiliki Surat 

Kepemilikan Tanah atau surat Izin Bangunan, bersedia 

Membentuk Kelompok, belum Pernah mendapatkan 

BSPS, WNI sudah menikah, bersedia membuat 

Pernyataan. 

Dalam hal ini yaitu Pihak Dinas Sosial masih 

mengalami kesulitan seperti dalam pengelolahan datany 

Membutuhkan ketelitian sehingga menungkinkan 

kejadinya kembar Data serta seringnya terjadi sebuah 

kesilapan dalam Penentuan Penduduk nan harus 

diutamakan. Oleh sebab itu diperlukan sebuah Sistem 

Penunjang Keputusa yang biasa menentukkan siapa nan 

berhak didahulukan dalam Bantuan RTLH (Rumah Tak 

Layak Huni). 

Metode yang digunaka nuntuk Membuat Sistem 

Penunjang Keputusan diantaranya Metode AHP dan 

SAW, kelebihan metode AHP adalah AHP masalah nan 

Besar serta tak terstruktur menjelma suatu bentuk 
yang elastis menjad gampang dimengerti sedangkan 

Kekurangan AHP ialah terikat AHP oleh inputan 

utamanya. Input pertama ini merupakan pendapati 

seorang ahli hingga akan tentang ini melibatkan 

subyektifitas si ahli. Kelebihan Metode SAW). ialah 

Menentukkan nilai bobot untuk atribut lalu 

diterukankan oleh mode perangkinan yang akan 

memilih preposisi bagus pada sejumlah preposisi. 

penilaian bakal kian pas karna berdasarkan kepada nilai 

ururan pada bobot preferensi nan telah ditentukan 

sedangkan Kelemahan Metode SAW ialah gunakan 

pembobotan lokal. (Dian Pertamasari, dkk 2018) 

Berdasarkan penjelasan diatas akan diteraptan 

pada kedua Metode tersebut dalam menentukkan 

“Penerimaan Bantuan Rumah Layak Huni dalam Sistem 

Penunjang Keputusan memerlukan Metode AHP/SAW” 

proses AHP bakal dipake demi penentuan bobot kriteria 

sedangkan metode SAW akan digunakan Nilai Bobot 

setiap atribut kriteria dan Mengelolah data perhitungan 

Penerimaan Bantuan Rumah Layak huni sehingga akan 

diperoleh hasil yang menjadi keputusan akhirnya 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Dinas Tarkim (perumahan, 

pemukinaman dan pertanahan) Jl. Wahid Hasyim. 

 

2. Bahan Penelitian. 
a. Kondisi Rumah 

b. Penghasilan/pendapatan  
c. Warga Negara Indonesia yang sudah menikah 

d. Memiliki surat Kepemilikan/ bangunan 

e. Bersedia Membentuk Kelompo 

f. Belum pernah Memperoleh bantuan 

Perumahan 

g. Didahahulukan memiliki rencana  
Perbaikan Rumah 

h. Bersungguh-sungguh mengikuti Program 

BSPS 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisa Perhitungan Metode AHP 
Sebagai awam Pengambilan kesimpulan  

menggunakan Metode AHP didasarkan akan 

langkah –langkah berikut. 

  
a. Mendefinisiikan Masalah dan Menentukan 

solusi yang diinginkan  
b. Menentukkan Matriks Pebandingan 

berpasangan yang diisi dengan bilangan 

tabel Skala Perbandingan Berpasangan. 

Proses Perhingan menggunakan metode 

AHP pada Matriks perbandingan 

perpasangan 

 
Tabel. 1. Matriks Perbandingan berpasangan 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

C1 1,00 5,00 3,00 6,00 2,00 1,00 2,00 3,00 

C2 0,20 1,00 2,00 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 

C3 0,33 0,50 1,00 3,00 2,00 3,00 2,00 1,00 

C4 0,17 0,33 0,33 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 

C5 0,50 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 

C6 1,00 0,33 0,33 0,50 1,00 1,00 2,00 1,00 

C7 0,50 0,33 0,33 1,00 1,00 0,50 1,00 2,00 

 C8 0,33 0,50 1,00 1,00 0,50 1,00 0,50 1,00 

Jumlah 4,03 8,500 8,67 16,50 10,50 12,50 13,50 13,00 

 

c. Menghitung matriks normalisasi lewat cara 

bagi tiap angka Kolom dengan jumlah 

Kolom  
Contoh 

Perhitungan :  

N = 1 / 4,03 = 0,25, 

0,20 / 4,03 = 0,05 

0,333 / 4,03 = 0,08 

0,17 / 4,03 = 0,04 

0,50 / 4,03 = 0,12  

1/ 4,03 = 0,12 

0,50 / 4,03 = 0,25 

0,333 / 4,03 = 0,08 
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Dibawah ini merupakan Tabel nilai 

normalisasi hasil pembagian angka pada tiap 

kolom 

Tabel 2. : Pembagian angka pada setiap kolom 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

C1 0,25 0,59 0,35 0,36 0,19 0,08 0,15 0,23 

C2 0,05 0,12 0,23 0,18 0,19 0,24 0,22 0,15 

C3 0,08 0,06 0,12 0,18 0,19 0,24 0,22 0,08 

C4 0,04 0,04 0,04 0,06 0,10 0,16 0,07 0,08 

C5 0,12 0,06 0,06 0,06 0,10 0,08 0,07 0,15 

C6 0,25 0,04 0,04 0,03 0,10 0,08 0,15 0,08 

C7 0,12 0,04 0,057 0,06 0,10 0,04 0,07 0,15 

C8 0,08 0,06 0,12 0,06 0,05 0,08 0,04 0,08 

Jumlah 1,00 1,000 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

 
d. hitung angka Bobot Prioritas degan langkah 

jumlahkan angka pada baris Matrik 

Normalisasii lalu bagi hasil jumlahnya 

menggunakan banyak elemen (Kriteria) demi 

menghasilkan bobot Prioritas 

 

Contoh Perhitungan  
0,25 + 0,59 + 0,35 + 0,36 + 0,19 + 0,08 + 0,15 

+ 0,23 = 2,20 atau 2,2027 : 8 (jumlah elemen) 

= 0,2753/ atau 0,276 
 

Dibawah Ini merupakan tabel bobot prioritas 

hasil penjumlahan nilai dan pembagian jumlah 

eleme 
 

Tabel. 3 : Matriks bobot Prioritas 

 JUMLAH   BOBOT Prioritas 1 

2,207  0,276  

1,404  0,176  

1,106  0,138  

0,592  0,074  

0,710  0,089  

0,768  0,096  

0,651  0,081  

0,562  0,070  

 8,00   1,00        
e. Menghitung Eigen Maksium dengan cara 

Jumlah Bobot Prioritas dikalikan dengan 

Matriks Perbandingan Berpasangan 
 

a) Kalikan tiap angka Cel pertama dengan 

bobot Prioritas Pertama, Nilai cel dengan 

kolom kedua kalikan pada nilai Bobot 

Prioritas Kedua 
 

Contoh Perhitungan  

Baris 1 

Kolom C1 (1 * 0,276 ) = 0,276 

Kolom C2 (5 *0,176= 0,88/ 0,878)  

KolomC3(3 * 0,138 = 0,414/0.415)  

Kolom C4 (6 * 0,074 = 0,444  

Kolom C5 (2 * 0,089)= 0,178  

Kolom C6 (1*0,096)= 0,096 

Kolom C7 (2*0,081) = 0,162/ 163 

Kolom C8 (3*0,070) = 0,21/ 0,211 

Baris 2 

Kolom C1 (0,20* 0,276) = 0,055  

Kolom C2 (1*0,176) = 0,176  

Kolom C3(2*0,138)=0,276/0,277  

dan seterusnya. 

 

Dibawah ini merupakan Tabel 

perkalian Nilai cell dengan Bobot 

Prioritas 

 

Tabel .4 : Perkalian Nilai Cell dengan Bobot  
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

C1 0,276 0,878 0,415 0,444 0,178 0,096 0,163 0,211 

C2 0,055 0,176 0,277 0,222 0,178 0,288 0,244 0,141 

C3 0,092 0,088 0,138 0,222 0,178 0,288 0,163 0,070 

C4 0,046 0,059 0,0461 0,074 0,089 0,19 0,081 0,070 

C5 0,138 0,088 0,069 0,074 0,089 0,10 0,081 0,141 

C6 0,276 0,059 0,0461 0,0370 0,089 0,096 0,163 0,070 

C7 0,138 0,059 0,069 0,07 0,089 0,048 0,081 0,141 

C8 0,092 0,088 0,138 0,07 0,044 0,096 0,041 0,070 

Jumlah 1,11 1,492 1,20 1,22 0,93 1,20 1,02 0,91 

 

b) Jumlahkan hasilnya pada tiap baris 

Pada matriks 

 

Contoh Perhitungan  
 

0,276+0,878+0,415+0,444+0,178+0,096+0, 

163+0,211=2.661 atau 2,659 

lalu, hasil jumlahnya bagi pada 

Bobot Prioritas 1 nan bersangkutan. 

2,659 : 0,276 = 9,636 

Dibawah ini merupakan Tabel hasil 

penjumlahan baris dan pembagian 

 

Tabel 5 penjunmlahan dan Pembagian elemen 

Prioritas Baris 

Bobot Prioritas 1  Jumlah  Bobot Prioritas 2  

0,276 2,659 9,638 

0,176 1,579 8,997 

0,138 1,238 8,957 

0,074 0,657 8,881 

0,089 0,775 8,735 

0,096 0,835 8,699 

0,081 0,698 8,585 

0,070 0,643 9,157 

1 9,085 71,648 

 

c) Jumlah bobot prioritas 2 lalu bagi 

oleh jumlah kriteria yang ada 

 

Contoh Perhitungan 

9,638 + 8,997 +8,957 + 8,881 + 8,735 +8,699 + 

8,585 + 9,157 = 71,648/ 8(jumlah Elemen) = 

8,956 
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d) Menghitung Index Konsitensi atau 

Konsitensi Lamda yang ditunjukkan 

pada persamaan dibawah Ini 

 

Contoh Perhitungan 

 

 

 

C1 = 8,956 - 8 (jumlah elemen) =0,956 

= 8 (Jumlah elemen) - 1 = 7 

= 0,956 /7 = 0,137 

 

f. Menghitung Rasio Konsitensi atau CR 

membabagi Rasio Konsitensi konditensi 

Lamda dengan Tabel Nilai Index Random  
 

 
Keterangan 

R1` = rasio Index 

CR = rasio konsitensi 
 

Contoh Perhintungan 

CR = 0,137 / 1,41 = 0,097 

 

2. Analisa Perhitungan Metode SAW 

 

Secara Umum Pengambilan keputusan dengan 

menggunakan Metode SAW didasarkan pada 

langkah –langkah berikut. : 
 

Kriteria Nama Kriteria 
Bobot Prioritas 

metode AHP 

C1 Kondisi Rumah 0,276 

C2 Penghasilan 0,176 

C3 
Memilik Surat kepemilikan 

bagunan atau tanah 
0,138 

C4 WNI sudah Menikah 0,074 

C5 Bersedia membembuat Pernyataan 0,089 

C6 
Belum Perna Memperoleh Bantuan 

Perumahan 
0,096 

C7 
Didahulukan Memiliki rencana 

perbaikan Rumah 
0,081 

C8 
Bersungguh –sungguh mengikuti 

Program Bantuan 
0,070 

 
a Menentukkan Kriteria-Kriteria yang 

dijadikan acuan dalam Pendukung 

Keputusan., memberikan Nilai Bobot Pada 

setiap Kriteria yang telah ditentukan berikut 

ini adalah Tabel Skala Penilian Kriteria 

yang jadi acuan dalam sebuah keputusan. 
 

a) Kondisi Rumah indicator yang diperlukan 

dalam penentuan kelayakan rumah layak 

huni berdasarkan Kondisi Rumah calon 

penerima. Kriterian Kondisi Rumah 

dapat dilihat pada  

 

Tabel 7 : SkalaPenilian Kondisi Rumah 

Kriteria Range Bobot 

 Kerusakan Total 4 

Kondisi Kerusakan Berat 3 

Rumah Kerusakan sedang/ringan 2 

 Tanah Kosong 1 

 
b) Penghasilan indicator yang diperlukan 

dalam penentuan kelayakan rumah layak 

huni berdasarkan Kondisi Rumah calon 

penerima. Kriteria Penghasilan 
 

Tabel. 8 : Skala Penilian Penghasilan/ Pendapatan 
 

Kriteria Range Bobot 
   

 > 600.000/bulan 4 
   

Penghasilan 
< 700.000/bulan 3 

  

< 800.000/bulan 2  
   

 <1.000.000/bulan 1 
   

c)  Memiliki surat Kepemilikan tanah atau 

Bangunan indicator yang diperlukan 

dalam penentuan kelayakan rumah layak 

huni berdasarkan Memiliki Kriteria 

Memiliki Surat Kepemilikan 
 

Tabel. 9 : Skala Penilian Memiliki Surat kepemilikan 
 

Kriteria Range Bobot 
   

Memiliki surat Renovasi Rumah 4 

Kepemilikan Tanah Kosong 2 
   

 
d) WNI sudah Menikah indicator yang 

diperlukan dalam penentuan kelayakan 

rumah layak huni berdasarkan WNI 

sudah Menikah kriteria WNI sudah 

Menikah dapat dilihat pada 
 
Tabel 10:Skala Penilaian WNI Sudah Menikah. 
 

Kriteria Range Bobot 
   

WNI 
Memiliki 4/ lebih orang anak 4 

  

Memiliki 3 orang anak 3 
sudah   

memiliki 2 anak 2 Menikah   

belum punya anak 1  
   

e) Bersedia Membuat Pernyataan indicator 

yang diperlukan dalam penentuan 

Kelayakan rumahlaya khuni berdasarkan 
Bersedia Meembuat Pernyataan kriteria 

WNI sudah Menikah dapat dilihat pada 
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Tabel 11: Skala Penilaian Bersedia Membuat 

Pernyataan 
  

Kriteria Range Bobot 

Bersedia membuat Ya 4 

pernyataan Tidak 1 
 

f) Belum pernah memperoleh bantuan 

perumahan indicator yang diperlukan 

dalam penentuan kelayakan rumah layak 

huni berdasarkan Bersedia Membuat 

Pernyataan kriteria WNI sudah Menikah 

dapat dilihat pada 

 
Tabel. 12: Skala Penilian belum Pernah 

Memperoleh bantuan perumahan 

 
 
 
 
 
 
 

g) Didahulukan Memiliki Rencana 

Perbaikan Rumah indicator yang 

diperlukan dalam penentuan 

kelayakanrumah layak huni 
berdasarkan didahulukan Memiliki 

Rencara perbaiikan Rumah kriteria 

Didahulukan memiliki rencana 

perbaikan rumah dapat dilihat pada 
 

Tabel. 13: Didahulukan Memiliki Rencana Perbaikan 

Rumah 
 

Kriteria Range Bobot 

Didahulukan 

memiliki rencana 

perbaikn rumah 

rumah yang tidak layak lagi 4 

memiliki banyak anak 3 

taNAH Kosong 1 

    
h) Bersungguh –sungguh mengikuti 

Program Perbaikan Indicator yang 

diperlukan dalam penentuan kelayakan 

rumah layak huni berdasarkan 

bersungguh kriteria Didahulukan 

bersungguh dapat dilihat pada  
 

Tabel 14: Skala Penilian Bersungguh –sungguh 
 

Kriteria Range Bobot  

Bersungguh – sungguh 
Serius 4 

setengah-setengah 1 
 

b) Menentukkan Rating keserasian tiap 

alternatif pada tiap Kriteria, dlam 

menentukkan raating Kecoocokan maka 

pada masingmasing Kriteria diimasukkaan 

pada tabel Reting Keserasian nantelah 

disamakan pada angka dri Tabel Skala 

Penilian Kriteria.  

Tabel 15: Rating Kecocokan 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

K1 4,00 4,00 4,00 2,00 4,00 1,00 4,00 4,00 

K2 2,00 3,00 4,00 3,00 4,00 1,00 3,00 4,00 

K3 1,00 4,00 2,00 1,00 4,00 3,00 1,00 4,00 

K4 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 

K5 1,00 1,00 2,00 4,00 4,00 4,00 1,00 4,00 

Jumlah 14,00  5,00 18,00 14,00 20,00 16,00 17,00 20,00 

c) Kemudian Melakukan Normalisasi Matriks 

dengan Cara menghitung Rating kinerja 

Ternormalisasi (Rij) disesuaikan dengan 

jenis Atribut Keuntungan (Benefit) dan 

Biaya(Cost). 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Rij = nilai Rating Kinerja ternormalisasi 

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Max (Xij) = nilai terbesar dari setiap Kriteria 

Min(Xij) = Nilai Terkecil dari setiap Kriteria 

Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost = jika Nilai terendah adalah terbaik 

 

a. Kriteria Kondisi Rumah  

K1 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 
𝟐 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 

K3 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟒 ;𝟐 ;𝟏;𝟒 ;𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K4 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒 ;𝟐 ;𝟏;𝟒 ;𝟏) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟒 ;𝟐 ;𝟏;𝟒 ;𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

 

b. Kriteria Penghasilan 

K1 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 
𝟑

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟑

𝟒
 = 𝟎, 𝟕𝟓 

K3 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K4 = 
𝟑 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟑

𝟒
 = 𝟎, 𝟕𝟓 

K5 = 
𝟏 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏)
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

 

c. Memiliki Surat Kepemilikan 

K1 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K3 = 
𝟐 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 

K4 = 
𝟒 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 
𝟐 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐)
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 
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d. WNI sudah Menikah  

K1 = 
𝟐

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 

K2 = 
𝟑

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟑

𝟒
 = 𝟎, 𝟕𝟓 

K3 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K4 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒)
 
𝟒

𝟒
 = 

K5 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

 

e. Bersedia Membuat Pernyataan  

 K1 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K3 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K4 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

 

f. Belum pernah Memperoleh bantuan Perumahan  

K1 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K2 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K3 = 
𝟑

𝑴𝒂𝒙 (𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟑

𝟒
 = 𝟎, 𝟕𝟓 

K4 = 
𝟑

𝑴𝒂𝒙 (𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟑

𝟒
 = 𝟎, 𝟕𝟓 

K5 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒)
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

 

g. Didahulukan memiliki Rencana Renovasi 

K1 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 
𝟑

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟑

𝟒
 = 𝟎, 𝟕𝟓 

K3 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K4 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

 

h. Bersung-sungguh  

K1 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K3 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K4 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 
𝟒

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

 
Tabel. 16 Normalisasi. Benefit (Keuntungan) 

 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

K1 1,00 1,00 1,00 0,50 1,00 0,25 1,00 1,00 

K2 0,50 0,75 1,00 0,75 1,00 0,25 0,75 1,00 

K3 0,25 1,00 0,50 0,25 1,00 0,75 0,25 1,00 

K4 1,00 0,75 1,00 1,00 1,00 0,75 1,00 1,00 

K5 0,25 0,25 0,50 1,00 1,00 1,00 0,25 1,00 

 Jumlah 3,00 3,75 4,00 3,50 5,00 3,00 3,25 5,00 

 

a. Kriteria Kondisi Rumah  

K1 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏 

(𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K2 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏 

(𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟐
 = 𝟎, 𝟓 

K3 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏 

(𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

K4 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏 

(𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K5 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏 

(𝟒; 𝟐; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

 

b. Kriteria Penghasilan 

K1 = 𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K2 = 𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟏

𝟑
 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟑 

K3 = 
𝟏 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K4 = 
𝟏 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟏

𝟑
 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟑 

K5 = 
𝟏 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟑; 𝟒; 𝟑; 𝟏) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏  

 

c. Memiliki Surat Kepemilikan 

K1 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟐

 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 

K2 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟐

 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 

K3 = 
𝟐 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟐

𝟐
 = 𝟏 

K4 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟐

 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟐

𝟒
 = 𝟎, 𝟓 

K5 = 
𝟐 

𝑴𝒂𝒙 (𝟒; 𝟒; 𝟐; 𝟒; 𝟐) 
 
𝟐

𝟐
 = 𝟏 

 

d. WNI sudah Menikah  

K1 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟏

𝟐
 = 𝟎, 𝟓 

K2 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟏

𝟑
 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟑 

K3 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

K4 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K5 = 
𝟏

𝑴𝒂𝒙 (𝟐; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

 

e. Bersedia Membuat Pernyataan  

K1 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K3 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K4 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

 

f. Belum pernah Memperoleh bantuan Perumahan  

K1 = 𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

K2 = 𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

K3 =𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟑
 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟑  

K4 = 𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟑
 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟑 

K5 = 𝑀𝑖𝑛
𝟏

(𝟏; 𝟏; 𝟑; 𝟑; 𝟒) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 
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g. Didahulukan memiliki Rencana Renovasi 

K1 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K2 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟑
 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟑 

K3 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

K4 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟒
 = 𝟎, 𝟐𝟓 

K5 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟏

 (𝟒; 𝟑; 𝟏; 𝟒; 𝟏) 
 
𝟏

𝟏
 = 𝟏 

 

h. Bersunggu - sungguh  

K1 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K2 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K3 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K4 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

K5 = 𝑀𝑖𝑛 
𝟒

 (𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒; 𝟒) 
 
𝟒

𝟒
 = 𝟏 

 

Tabel 17 Normalisasi Cost (Biaya) 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

K1 0,25 0,25 0,50 0,50 1,00 1,00 0,25 1,00 

K2 0,50 0,33 0,50 0,33 1,00 1,00 0,33 1,00 

K3 1,00 0,25 1,00 1,00 1,00 0,33 1,00 1,00 

K4 0,25 0,33 0,50 0,25 1,00 0,33 0,25 1,00 

K5 1,00 1,00 1,00 0,25 1,00 0,25 1,00 1,00 

Jumlah 3,00 2,17 3,50 2,33 5,00 2,92 2,83 5,00 

 

d) Hasil akhir akan di peloleh dari proses 

Perangkinan yaitu Penjumlahan dari 

Perkalian Tabel Normalisasi R dengan Bobot 

Prioritas AHP Sehingga dipeloleh Nilai 

Tertinggi jika Benefit dan terendah jika Cost 

sebagai alternative Kriteria (Ai) sebagai 

berikut. 
 

Contoh Perhitungan 
 

K1 (Benefit) = ( 1* 0,276) + (1 *0,176) + 

(1*0,138) + (0,50*0,074) + (1* 0,089) + 

(0,25*0,096) + (1*0,081) + (1*0,070)  
 

K1 (benefit) jumlah = 0,276 + 0,176 + 0,138 + 

0,037 + 0.089 + 0,024 + 0,081+ 0,070 = 0,891 
 

K1 Cost = (0,25*0,276)+(0,25+0,176) + 

(0,50*0,138) + (0,50*0,074) + (1*0,089) 

+(1*0,096)+(0,25*0,081)+(1*0,070)  
 

K1 (Cost) Jumlah = 0.069 + 0,044 + 0,069 + 

0,037 + 0,089 + 0,096 + 0,020 + 0,070 = 0,049.  
 

Lakukan hingga selesai berikut ini hasil 

akhir Perkalian normalisasi dengan Bobot 

Prioritas AHP 

Tabel 18 perkalikan Normalisasi Benefit 

 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

H1 0,276 0,176 0,138 0,037 0,089 0,024 0,081 0,070 

H2 0,138 0,132 0,138 0,056 0,089 0,024 0,061 0,070 

H3 0,069 0,176 0,069 0,019 0,089 0,072 0,020 0,070 

H4 0,276 0,132 0,138 0,074 0,089 0,072 0,081 0,070 

H5 0,069 0,044 0,069 0,074 0,089 0,096 0,020 0,070 

Tabel 19. Perkalian Normalisasi Cost 

Kriteria  C1  C2  C3  C4  C5  C6  C7  C8  

H1  0,069  0,044  0,070  0,038  0,089  0,098  0,020  0,071  

H2  0,138  0,059  0,070  0,025  0,089  0,098  0,027  0,071  

H3  0,276  0,044  0,139  0,075  0,089  0,033  0,081  0,071  

H4  0,069  0,059  0,070  0,019  0,089  0,033  0,020  0,071  

H5  0,276  0,276  0,139  0,019  0,089  0,025  0,081  0,071  

Jumlah  0,83  0,48  0,49  0,18  0,45  0,29  0,23  0,36  

 

Dari Perhitungan yang ada diatas Nilai 

benefit dan Cost akan menentukkan Kelayakan 

Penerimaan Bantuan Rumah Layak Huni 

menggunakan Metode AHP/SAW. Berikut ini 

adalah perhitungan Akhir dalam membuat 

Sebuah Keputusan “BENEFIT keuntungan” jika 

nilai Penjumlahannya Tinggi merupakan nilai 

terbaik dalam menentukkan Sebuah Keputusan 

oleh Muhammad Jumantro dengan nilai tertinggi 

0,932 disusul Badaruddin 0,891, Sumarman 

0,707, Dendy Mawan 0,584 dan terakhir 0,531 

sedangkan “ COST (Biaya)” jika Hasil akhirnya 

terendah merupakan Nilai terbaik dalam 

Menentukkan Keputusan oleh Muhammad 

Jumantro dengan nilai terendah 0,426 disusul 

Badaruddin 0,494, Sumarman 0,572, Dendy 

Mawan 0,804 dan terakhir 0,973. Hasil akhir 

telah diperoleh baik benefit maupun Cost 

menghasilkan suatu kesimpulan dan keputusan 

akhir bahwa Muhammad Jumantro dalam 

penerimaan Bantuan RLH disusul 

Badaruddin,Sumarman, Dendy Marwan , dan 

Fahru Herwa 

Tabel .20 : Penentuan Rangking Benefit 

ID NIP NAMA Nilai Rangking 

H4 76040210770001 Muhammad 

jumantoro 

0,932 1 

H1 76040212800001 Badaruddin 0,891 2 

H2 76004021088001 Surmarman 0,707 3 

H3 76040207920001 Dendy marwan 0,584 4 

H5 76040410900001 Fahru herwan 0,531 5 
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Tabel 21 : Penentuan Rangking Cost ( Biaya) 

ID  NIP NAMA Nilai  Rangking 

H4  76040210770001 Muhammad 

Jumantoro 

0,426  1 

H1  76040212800001 Badaruddin 0,494  2 

H2  76004021088001 Surmarman 0,572  3 

H3  76040207920001 Dendy Marwan 0,804  4 

H5  76040410900001 Fahru Herwan 0,973  5 

 
4. SIMPULAN 

Dengan kombinasi metode AHP dan SAW telah 

dilakukan sistem pengambilan keputusan dalam 

penentuan Penerimaan Bantuan RTLH dari beberapa 

kriteria yang telah ditentukan yaitu Kondisi Rumah, 

Penghasilan, Memiliki sudah Kepemilikan, WNI sudah 

Menikah, bersedia membuat pernyataan, Belum pernah 

menerima Bantuan Perumahan, didahulukan memiliki 

rencana perbaikan Rumah, bersungguh-sungguh 

mengikuti BSPS AHP digunakan untuk menentukan 

bobot dari masing-masing kritria. Dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa bobot Prioritas dari kriteria 

hasil pengolahan dengan AHP sedangkan perangkingan 

metode SAW menghasilkan 2 hasil Keputusan tertinggi( 

benefit) adalah nilai tertinggi terbaik dalam 

menentukkan sebuah keputusan oleh Ahmad Jumantoro 

disusul Ahmad Burhanuddi. Sumarman, Dendy Marwan, 

lalu yang terakhir Fahrul Hewan, sedangkan 

Cost/terendah adalah nilai terndah terbaik yang yang 

hasilkan sebuah Keputsan oleh Ahmad Jumantoro yang 

berhak menerima Bantuan RLH  
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